BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian mengenai pengaruh

husnuzzhan terhadap perilaku prososial pada mahasiswa UIN Antasari

Banjarmasin, sehingga didapat kesimpulan antara lain :

1.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel husnuzzhan
didapatkan nilai mean sebesar 91,32 dan nilai standar deviasi sebesar
8,097. Dari nilai mean dan standar deviasi tersebut dapat diketahui
frekuensi responden yang berada pada kategori rendah sebanyak 12
orang dengan persentase 12,2 %, kategori sedang sebanyak 68 orang
dengan persentase 69,4% dan kategori tinggi sebanyak 18 orang
dengan persentase 18,4%.

Berdasarkan uji analisis determinan diketahui nilai R sebesar 0,167 dan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,028 yang berarti bahwa
kontribusi umur terhadap tingkat husnuzzhan sebesar 2,8%.

Berdasarkan uji analisis determinan diketahui bahwa nilai R sebesar
0,225 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,065 yang
berarti bahwa kontribusi jenis kelamin terhadap tingkat husnuzzhan
sebesar 6,5%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel perilaku prososial
didapatkan nilai mean sebesar 89,31 dan nilai standar deviasi sebesar

7,325 kemudian dari hasil tersebut diperoleh kategori tinggi sebanyak



11 orang dengan persentase 11,2 %, kategori sedang sebanyak 73
orang dengan persentase 74,5 % dan kategori rendah sebanyak 14
orang dengan persentase 14,3 %.

Berdasarkan uji analisis determinan diketahui bahwa nilai R sebesar
0,227 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,052 yang
berarti bahwa kontribusi umur terhadap tingkat perilaku prososial sebesar
5,2%.

Berdasarkan uji analisis determinan diketahui bahwa nilai R sebesar
0,265 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,070 yang
berarti bahwa kontribusi jenis kelamin terhadap tingkat perilaku prososial
sebesar 7%.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana diketahui nilai konstanta
sebesar 50,628 dan nilai koefisien regresi variabel husnuzzhan sebesar
0,424 artinya apabila husnuzzhan mengalami kenaikan 1% maka
perilaku prososial akan mengalami  peningkatan sebesar 0,424.
Koefisien ini bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif
antara husnzzhan dengan perilaku prososial, semakin tinggi husnzzhan
maka semakin meningkat perilaku prososial. Diketahui juga nilai sig
sebesar 0,000 (nilai sig < 0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dari hasil tersebut diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian
(Ha) diterima yang menyatakan bahwa terdapat “Kontribusi
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Banjarmasin.” Sementara itu, diketahui nilai koefisien determinan (R
Square) sebesar 0,219 yang berarti bahwa terdapat pengaruh variabel
X (husnuzzhan) terhadap variabel Y (perilaku prososial) sebesar 21,9%

dan 78,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyadari masih
terdapat kekurangan pada penelitian ini. Oleh sebab itu, saran yang peneliti
akan berikan ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
penyempurna peneliti selanjutnya yang nantinya akan melakukan penelitian
terkait husnzzhan dan perilaku prososial, yaitu:

1. Dari hasil penelitian sebesar 78,1 % perilaku prososial dipengaruhi faktor
lain. Sehingga bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku prososial,
misalnya faktor internal: empati, mood, daya tarik, dll. Sedangkan faktor
eksternal: kehadiran orang lain, pengamalan, situasi kejadian, dll.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan banyak responden
penelitian dan tidak hanya dua angkatan saja.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa mengawasi pengisian Kkuesioner

secara langsung agar dapat menjelaskan pernyataan secara rinci.



